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 Abstract: This study aims to obtain empirical evidence 
about the role of compensation and work ability in 
encouraging the improvement of Employee Performance 
of Department Industry and Trade of Pasuruan City. In 
addition, to obtain empirical evidence of the moderating 
ability of  QRIS e-retribution technology.This type of 
research is quantitative with the SEM method. The data 
was obtained through a questionnaire which was 
distributed to 62 employees of Department Industry and 
Trade of Pasuruan City.Empirical evidence obtained is 
that work ability can play a strong role in encouraging 
employee performance improvement, but compensation 
cannot. However, if through the moderation of the QRIS 
e-retribution technology, both work ability and 
compensation, both play a strong role in improving the 
Employee Performance of Department Industry and 
Trade of Pasuruan City. This finding is supported by 
education that can develop talent, the longer the 
employee works the more able to understand his duties, 
the salary is in accordance with the regulations, obtains a 
pension fund, is able to learn quickly, QRIS increases 
productivity and enhances work effectiveness 
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PENDAHULUAN 
Peningkatan kinerja pegawai di instansi pemerintahan dapat ditempuh dengan 

beberapa cara, salah satunya adalah melalui pemberian kompensasi (Sedarmayanti, 2013). 
Menurut Sedarmayanti (2013), kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima karyawan 
sebagai balas jasa kerja mereka. Sistem imbalan yang baik atau kompensasi adalah sistem 
yang mampu menjamin kepuasan para anggota organisasi yang pada gilirannya 
memungkinkan organisasi memperoleh, memelihara dan mempekerjakan sejumlah orang 
yang dengan berbagai sikap dan perilaku positif bekerja dengan produktif bagi kepentingan 
organisasi (Siagian, 2014).Simamora (2016), menyatakan untuk memenuhi kebutuhannya, 
para karyawan mendambakan kinerjanya berkorelasi dengan kompensasi yang diperoleh 
dari organisasi. 
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Wang et al. (2021), menemukan bahwa kompensasi memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kinerja. Kemudian Kassahun (2021) juga menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara kompensasi dan penghargaan, dan kinerja karyawan. 
Tetapi, Troiano et al. (2019), menemukan sebaliknya bahwa efek kompensasi memiliki 
pengaruh yang lemah terhadap kinerja. Begitu juga dengan Durrant et al. (2020), 
menemukan bukti lemah untuk peningkatan abnormal dalam kompensasi berbasis kinerja. 

Peningkatan kinerja juga dapat dilakukan dengan meningkatkan kemampuan kerja 
pegawai. Mangkunegara (2011),menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja 
pegawai diantaranya adalah kemampuan kerja. Kinerja karyawan dapat tercapai apabila 
didukung dengan kemampuan kerja dan motivasi kerja yang tinggi. Ivancevich et al. (2007), 
menyatakan kemampuan kerja dan motivasi untuk bekerja saling berinteraksi dalam 
menentukan kinerja karyawan. Jika motivasi tinggi dengan didukung oleh kemampuan yang 
tinggi maka kinerja karyawan juga tinggi (Sulistiyani dan Rosidah, 2003). Hasibuan (2012), 
kemampuan kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan 
kesungguhan serta waktu. Sementara menurut Kreitner dan Kinicki (2005) yang dimaksud 
dengan kemampuan adalah karakteristik stabil yang berkaitan dengan kemampuan 
maksimum fisik dan mental seseorang. 

Berdasarkan penjelasan para ahli dan beberapa rujukan penelitian terdahulu 
tentang kaitan antara kompensasi dan kemampuan kerja dengan kinerja pegawai,maka 
dapat dikatakan bahwa, baik kompensasi maupun kemampuan kerja berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai. Hal ini juga semakin diperkuat dengan hasil yang telah diperoleh Muhtadi 
et al. (2021), kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Astuti (2021),  ada pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai. 
Tetapi, Sari et al., (2021) dan Marzuca-Nassr et al., (2021), menghasilkan temuan yang 
berbeda, yaitu kemampuan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Selanjutnya, instansi pemeritahan memerlukan sumber daya manusia yang 
mempunyai pengetahuan dan mahir dalam mengoperasikan komputer sebagai tuntutan 
untuk menghasilkan pelayanan yang berkualitas, dalam bidang ini instansi pemerintahan 
Kantor Disperindag Kota Pasuruan menerapkan Tata Cara Pembayaran E-Retribusi Melalui 
Quick Response Code Indonesia Standart (QRIS) sebagai bentuk pelayanan yang terbuka, 
efisiensi dan akurat bagi Pemerintah Kota Pasuruan. Pembayaran dilakukan melalui scan 
pada barcode yang ditempel di los maupun kios pedagang pasar, dengan bantuan alat M-
POS. Untuk meningkatkan pemahaman publik pada umumnya, dan pedagang pasar pada 
khususnya, gambar di bawah ini menunjukkan tata cara pembayaran E-Retribusi melalui 
Quick Response Code Indonesia Standart (QRIS). 

Dukungan perangkat keras dan perangkat lunak yang semakin baik memunculkan 
suatu kecenderungan sistem desentralisasi yang memungkinkan divisi dalam suatu 
organisasi mempunyai komputer mereka sendiri (Davis, 2012:6). Dalam hal ini, 
perkembangan teknologi pembayaran melalui E-Retribusi QRIS di Disperindag Kota 
pasuruan sangat dipengaruhi oleh kemampuan sumber daya manusia dalam memahami 
komponen teknologi informasi itu sendiri, seperti perangkat keras dan perangkat lunak 
yang merupakan komponen dari sebuah perangkat komputer. 
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Penelitian tentang pengaruh pemanfaatan informasi teknologi telah dilakukan oleh 
Park dan Li (2021), bahwa teknologi blockchain memiliki potensi untuk meningkatkan 
kinerja keberlanjutan rantai pasokan. Begitu juga dengan Mikalef et al. (2021), bahwa 
dampak kapabilitas dinamis yang didukung teknologi informasi akan memperkuat kinerja 
kompetitif. Berseberangan dengan kedua peneliti tersebut, Akbar et al. (2010), bahwa 
pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hal sama 
juga dikemukakan Purwanti et al. (2021), bahwa digital marketing berpengaruh tidak 
signifikan terhadap kinerja. 

Penelitian ini mencoba menguji kemampuan teknologi e-retribution QRIS, apakah 
cara pembayaran retribusi pasar yang baru ini mampu berperan sebagai moderasi yang 
kuat atas pengaruh kompensasi maupun kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai 
Disperindag Kota Pasuruan?  

 
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
Hubungan Kompensansidengan Kinerja Pegawai 

Manajemen kompensasi adalahproses pengembangan dan penerapanstrategi, 
kebijakan, serta sistemkompensasi yang membantu organisasiuntuk mencapai sasarannya 
denganmendapatkan dan mempertahankan orangyang diperlukan dan dengan 
meningkatkanmotivasi serta komitmen mereka (Cahayani, 2005).Amstrong & Baron 
(2016), menyebutkan bahwa  kinerja merupakanhasil pekerjaan yang 
mempunyaihubungan kuat dengan tujuan strategiorganisasi, kepuasan konsumen, 
danmemberi kontribusi pada ekonomi.Ketika pemberian kompensasiberjalan dengan 
lancar dan sesuai denganperencanaannya, maka tahapan selanjutnyayang diharapkan akan 
terjadi adalahpeningkatan kinerja pegawai. Ketikakinerja pegawai telah tercapai 
makaorganisasi dapat mengukur sejauh manapeningkatan kinerja yang mereka capai. 
Penelitian yang dilakukan Wang et al. (2021) kompensasi memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap kinerja. Kemudian Kassahun (2021) juga menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara kompensasi dan penghargaan, dan kinerja pegawai. 
Hipotesis 1: Kompensasi berperan dalam meningkatkan kinerja pegawai Disperindag 
Kota Pasuruan 
Hubungan Kemampuan Kerjadengan Kinerja Pegawai 

Kinerja individu merupakan pondasi kinerjaorganisasi. Faktor penting 
dalamkeberhasilan suatu organisasi adalah adanyapegawai yang mampu dan terampil 
sertamempunyai semangat kerja yang tinggi,sehingga dapat diharapkan suatu hasil 
kerjayang memuaskan.Kemampuan (ability) yangdimaksudkan ini adalah kapasitas 
seorangindividu untuk malkukan beragam tugasdalam suatu kegiatan. Kemampuan 
adalahsebuah penilaian terkini atas apa yang dapatdilakukan seseorang (Marwansyah, 
2010).Kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja, dan sesuai dengan penelitian 
terdahulu Muhtadi et al. (2021) yang menunjukkan bahwa kemampuan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Astuti (2021) hasil penelitiannya juga 
menunjukkan bahwa ada pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai. 
Hipotesis 2: Kemampuan kerja berperan dalam meningkatkan kinerja pegawai 
Disperindag Kota Pasuruan 
PeranTeknologi E-Retribusi QRIS Sebagai Moderasi Atas Pengaruh Kompensasi 
terhadap Kinerja Pegawai 
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Pemanfaatan teknologi informasi menurutThomson et all (1991) dalam Wijana 

(2007)merupakan manfaat yang diharapkan olehpengguna sistem informasi 
dalammelaksanakan tugasnya atau perilaku dalammenggunakan teknologi pada saat 
melakukanpekerjaan. Komitmen organisasional dapatdiartikan sebagai kelekatan emosi, 
identifikasidan keterlibatan individu dengan organisasiserta keinginan untuk tetap menjadi 
anggotaorganisasi. Sistem tanggapan yang disediakanoleh organisasi terkadang kurang 
mendapatperhatian dari para pegawai untuk lebihmenumbuhkan sikap loyal terhadap 
pegawai,hal ini disebabkan adanya rasa khawatir daripara pegawai akan mendapatkan 
sanksi bilamenyampaikan keluhannya. Pemanfaatanteknologi informasi dalam organisasi 
harusdidukung oleh komitmen organisasipegawainya agar dapat menghasilkan 
kinerjamaksimal. 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam organisasi diharapkan 
mampumeningkatkan kinerja pegawai. Anggota organisasi diharapkan 
mampumenggunakan teknologi untuk berkomunikasi dan mempercepat proses 
pertukaranatau arus informasi antar bagian sehingga hasil kinerja menjadi lebih 
bagus.Adnanet al. (2021) menyebutkan bahwa akuntabilitas (proksi dari pemanfaatan 
teknologi) memoderasi hubungan kompensasi dengan kinerja pegawai. Ismail et al. (2021) 
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dukungan manajemen (proksi dari pemanfaatan 
teknologi) memoderasi hubungan kompensasi dengan kinerja pegawai. Hasil lain 
menunjukkan bahwa aplikasi online memperlemah hubungan antara kinerja pegawai dan 
kinerja organisasi (Tarmidi dan Arsjah, 2019). 
Hipotesis 3: Teknologi e-retribusi QRIS berperan memperkuat kompensasi terhadap 
kinerja pegawai Disperindag Kota Pasuruan 
PeranTeknologi E-Retribusi QRIS Sebagai Moderasi Atas PengaruhKemampuan 
Kerjaterhadap Kinerja Pegawai 

Penerapan teknologi informasi sangat diperlukan oleh suatu organisasi 
sebagaisarana untuk menunjang aktivitas operasi dan administrasi. Teknologi 
informasiakan membantu seorang manajer dalam meramal kejadian di masa 
mendatang,menentukan sumber daya ekonomi, serta melakukan pengawasan. 
Suatuorganisasi membutuhkan informasi yang berkualitas. Kuntum (2019)mendefinisikan 
informasi sebagai data yang diproses menjadi bentuk yang lebihbermanfaat bagi penerima 
dan dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. 

Kemampuan teknikpersonal dapat diartikan sebagai kemampuan individu dalam 
mengolah datamenjadi informasi yang tepat, akurat, berkualitas, serta dapat 
dipercaya.Perkembangan teknologi informasi memacu organisasi untuk 
mengadopsiteknologi yang dapat membantu kegiatan operasional (Ayoobkhan 
&Asirvatham, 2018).Sistem dengankecanggihan informasional yang baik akan 
menghasilkan informasi yang cepatdan akurat. Pengguna sistem harus 
memilikikemampuan teknik personal sehingga dapat mengoperasikan dan 
merasakanmanfaat dari sistem tersebut. Semakin tinggi kemampuan teknik personal, 
makasemakin baik kinerja individu dan berdampak pada kinerja sistem informasi, begitu 
pula sebaliknya. Pattiasinaet al. (2021) mengatakan sistem informasi memoderasi 
kemampuan teknis aparatur terhadap kinerja sistem informasi. Utami dan Widhiyani 
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(2021), hasil analisisnya menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan (proksi dari 
kemampuan kerja) memperkuat pengaruh kemampuan teknik personal pada kinerja sistem 
informasi. Marina dan Wati (2021) menyimpulkan bahwa penggunaan teknologi informasi 
tidak bersifat moderasi dalam hubungan locus of control (proksi dari kemampuan 
kerja)dengan kinerja pegawai. 
Hipotesis 4: Teknologi e-retribusi QRIS memperkuat  pengaruh kemampuan kerja 
terhadap kinerja pegawai Disperindag Kota Pasuruan 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Ada empatvariabelyang 
dianalisis, yaitukompensasi, kemampuan kerja, teknologi e-retribusi QRIS, dan kinerja 
pegawai Disperindag Kota Pasuruan, yang jugamenjadi lokasi penelitian, yang memiliki 
pegawai sebanyak 62 orang (populasi). Populasi ini sekaligus menjadi sampel 62 orang 
pegawai (sensus). Metode analisis data menggunakan SEM Smart PLS. Berikut ditampilkan 
defenisi operasional variabel penelitian: 

Tabel 1.Definisi Opersional Variabel 

VARIABEL INDIKATOR ITEM 

Kompensasi 
(X1) 
 
Werther & 
Davis (2003) 

Kompensasi 
langsung 
(X1.1) 

X1.1.1 Gaji memenuhi kebutuhan keluarga 
X1.1.2 Gaji sesuai dengan peraturan  
X1.1.3 Tunjangan diberikan yang 

berprestasi 
X1.1.4 Tunjangan memberikan semangat 

yang lebih  
X1.1.5 Tunjangan diberikan yang mencapai 

target 
X1.1.6 Tunjangan yang diberikan sesuai 

kedisiplinan  

 
Kompensasi 
tidak 
langsung 
(X1.2) 

X1.2.1 Asuransi kesehatan memberikan rasa 
aman  

X1.2.2 Asuransi kesehatan memberikan 
kepastian  

X1.2.3 Organisasi memberikan tunjangan 
cuti  

X1.2.4 Menggunakan tunjangan cuti untuk 
beristirahat 

X1.2.5 Memperoleh dana pensiun  
X1.2.6 Dana pensiun memberikan kepuasan 

bekerja 

Kemampuan 
Kerja (X2) 
 
Robbins & 
Judge (2013) 

Kesanggupan 
Kerja (X2.1) 

X2.1.1 Sanggup memahami bidang 
pekerjaan  

X2.1.2 Sanggup mandiri melaksanakan tugas  
X2.1.3 Sanggup mengatasi masalah-masalah  

Pendidikan X2.2.1 Pendidikan meningkatkan 
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VARIABEL INDIKATOR ITEM 

(X2.2) kemampuan  
X2.2.2 Pendidikan mengembangkan bakat  
X2.2.3 Pendidikan meningkatkan 

keterampilan  

Masa Kerja 
(X2.3) 

X2.3.1 Semakin lama, semakin mampu 
memahami 

X2.3.2 Semakin lama, semakin tinggi 
kepuasan kerja  

X2.3.3 Pangkat/golongan mempengaruhi 
tugas 

Teknologi E-
Retribusi 
QRIS (Z) 
 
Chin dan 
Todd (1995) 

Manfaat 
(Z1.1) 

Z1.1.1 Menjadikan pekerjaan lebih mudah 
Z1.1.2 Bermanfaat dalam waktu dan biaya  
Z1.1.3 Menambah produktivitas 

Efektivitas 
(Z1.2) 

Z1.2.1 Mempertinggi efektivitas kerja 
Z1.2.2 Dapat mengembangkan kinerja 

instansi 

Kinerja 
Pegawai (Y) 
 
PP No. 30 
Tahun 2019 

Kuantitas 
(Y1.1) 

Y1.1.1 Pekerjaan sesuai dengan target 
capaian 

Y1.1.2 Berusaha mencapai target kerja yang 
ditetapkan 

Kualitas 
(Y1.2) 

Y1.2.1 pekerjaan penuh perhitungan, cermat 
dan teliti 

Y1.2.2 Pekerjaan sesuai yang diharapkan 
pimpinan 

Waktu (Y1.3) 
Y1.3.1 Pekerjaan selesai sesuai waktu 

ditentukan 
Y1.3.2 Mempergunakan waktu semaksimal  

Biaya (Y1.4) 
Y1.4.1 Selalu mencari alternatif pola kerja 
Y1.4.2 Mampu belajar dengan cepat 

Sumber: Werther & Davis (2003), Robbins & Judge (2013), Chin dan Todd (1995), PP No. 30 
Tahun 2019. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Tabel 2.Karakteristik responden 

No. 
Karakteristik 
Responden 

Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

1 Laki-laki 44 71% 
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2 Wanita 18 29% 

Jumlah 62 100% 

Kepangkatan 

1 Juru Tk.I/Id 4 7 % 

2 Pengatur Muda/IIa - - 

3 
Pengatur Muda Tk 
I/IIb 

5 8 % 

4 Pengatur/IIc 5 8 % 

5 Pengatur Tk I/IId 25 40 % 

6 Penata Muda/IIIa 4 7 % 

7 Penata Muda Tk I/IIIb 3 5 % 

8 Penata/IIIc 6 9 % 

9 Penata Tk I/IIId 6 9 % 

10 Pembina/IVa 3 5 % 

11 Pembina Tk I/IVb 1 2 % 

Jumlah 62 100% 

Pendidikan 

1 Strata 2/S2 4 6 % 

2 Strata 1/S1 16 26 % 

3 Diploma 3 5 % 

4 SMA 30 48 % 

5 SMP 9 15 % 

Jumlah 62 100% 

Usia 

1 25 - 30 7 11 

2 31 - 35 5 8 

3 36 - 40 12 19 

4 41 - 45 18 29 
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5 46 - 50 6 10 

6 51 - 55 14 23 

Jumlah 62 100% 

Masa Kerja 

1 0 - 5 8 13 % 

2 6 - 10 5 8 % 

3 11 - 15 20 32 % 

4 16 - 20 12 19 % 

5 20 > 17 28 % 

Jumlah 62 100% 

       Sumber: Data diolah, 2022 
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Hasil Analisis 

 
Gambar 1  

Hasil SEM-PLS (Inner Model) 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SmartPLS, 2022. 

 
Hasil Pengujian Hipotesis 

Tabel 2. Uji Hipotesis (Pengaruh Langsung& tidak Langsung) 

No Hubungan Variabel 
Koefisien 

Jalur 
T Statistik  
(t-hitung) 

Signifi- 
kansi  t 

Keputusan 

1 Kompensasi  ->Kinerja Pegawai 0,144 1,105 0,270 
Hipotesis 1 

ditolak 
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2 
Kemampuan Kerja -> Kinerja 
Pegawai 

0,609 5,125 0,000 
Hipotesis 2 

diterima 

3 
Kemampuan Kerja ->Teknologi 
E-Retribusi QRIS->Kinerja 
Pegawai 

0,271 2,912 0,004 
Hipotesis 3 

diterima 

4 
Teknologi E-Retribusi QRIS-
>Kinerja Pegawai 

0,422 2,840 0,005 
Hipotesis 
4diterima 

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS, 2021. 
Penelitian ini menjelaskan model hubungan antara kinerjayang dikaitkan dengan 

kompensasidan kemampuan kerja, dengan moderasi teknologi e-retribusi QRISpada 
pegawai Disperindag Kota Pasuruan. Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis 
yang telah dilakukan, selanjutnya adalah pembahasan terhadap hasil analisis. Pembahasan 
yang dilakukan, pertama, pembahasan hasil pengujian atas indikator dari masing-masing 
variabel penelitian. Kedua, pembahasan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan 
teori-teori ataupun hasil penelitian empiris sebelumnya, apakah teori atau hasil penelitian 
empiris tersebut mendukung atau bertentangan dengan hasil pengujian hipotesis, dan yang 
ketiga adalah dukungan dari statistik deskriptif dan pendukung lainnya. 
Kemampuan Kompensasi dalam mendukung Peningkatan Kepuasan Kerja 

Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan kompensasi tidak cukup kuat dalam 
meningkatkan kinerja pegawai Disperindag Kota Pasuruan. Probabiltas lebih besar 
daripada 0,05 dan t statistik yang diperoleh lebih kecil daripada t tabel 1,960. Dengan 
demikian, kompensasi tidak mampu berperan secara kuat dalam meningkatkan kinerja 
pegawai Disperindag Kota Pasuruan.  

Hasil penelitian ini tidak mendukung berbagai studi empiris yang telah dijadikan 
rujukan penelitian, diantaranya Wang et al. (2021), yang telah menemukan bahwa  
kompensasi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja. Begitu juga dengan 
Kassahun (2021), yang juga menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
kompensasi dan penghargaan terhadap kinerja pegawai. 
Kemampuan kerja berperan dalam meningkatkan kinerja pegawai Disperindag Kota 
Pasuruan 

Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan adanya peranan kuat kemampuan kerja 
dalam meningkatkan kinerja pegawai. Hasil analisis koefisien jalur bertanda positif, sebagai 
indikasi pengaruh keduanya searah, dan  cukup kuat (signifikan). Artinya, kemampuan 
kerja mampu berperan secara kuat dalam meningkatkan kinerja pegawai Disperindag Kota 
Pasuruan.  

Hasil penelitian ini mendukung berbagai studi empiris yang telah dijadikan rujukan 
penelitian, diantaranya Muhtadi et al. (2021),  yang telah menemukan bahwa  kemampuan 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Begitu juga dengan 
Astuti (2021), yang menemukan bahwa ada pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja 
pegawai. 

Begitu juga dengan Harris & Fleming (2017), yang menemukan bahwa sifat 
kesadaran memiliki pengaruh yang konsisten terhadap kecenderungan produktivitas. Lebih 
penting lagi, temuan mengungkapkan bahwa kecenderungan produktivitas mempengaruhi 
ambiguitas peran, kepuasan kerja dan kinerja layanan yang dinilai sendiri dan bahwa 
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penambahan konstruk ke dalam studi kepribadian secara signifikan meningkatkan 
kemampuan penjelas model kepribadian. Sungu et al.  (2019), juga menemukan bahwa POS 
meningkatkan AOC yang pada gilirannya, secara positif memengaruhi kinerja dan kepuasan 
kerja, dan yang terpenting, hasil menunjukkan bahwa kemampuan kinerja memoderasi 
efek langsung dan tidak langsung (melalui AOC) dari POS terhadap kinerja dan kepuasan 
kerja. Dengan demikian, kemampuan pegawai untuk tugas tidak hanya signifikan untuk 
sumber daya timbal balik yang diinvestasikan oleh organisasi pada pegawai, tetapi juga 
meningkatkan kesejahteraan pegawai. 

Robbins dan Judge (2008), menjelaskan kemampuan (ability) adalah kapasitas 
seorang individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Sedangkan,  
Kreitner dan Kinicki (2003), menjelaskan bahwa  kemampuan diartikan sebagai 
karakteristik tanggung jawab  yang stabil pada tingkat prestasi yang maksimal. Pegawai 
yang memiliki kemampuan memadai akan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik 
sesuai dengan waktu atau target yang telah ditetapkan dalam program kerja. Begitu juga 
dengan Hasibuan (2005), kemampuan kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan  atas 
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Sedangkan, Swasto (2003), 
kemampuan menunjukkan potensi orang untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan. 
Kemampuan berhubungan erat dengan kemampuan fisik dan mental yang dimiliki seorang 
pegawai untuk melaksanakan pekerjaan.  Katz dan Rosenweigh dalam Thoha (1998), 
mengatakan bahwa kemampuan bergantung pada keterampilan dan pengetahuan (ability 
depends upon both skill and knowledge), dua unsur yaitu pengetahuan dan keterampilan 
merupakan pencerminan dari kemampuan yang diperoleh dari pendidikan formal, dan non 
formal yang dapat menunjang peningkatan kecakapan. Melalui pendidikan akan 
membentuk dan menambah pengetahuan seseorang untuk mengerjakan sesuatu dengan 
lebih cepat dan tepat. 

Wijaya (1993), mengemukakan bahwa keterampilan seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugas yang dibebankan sangat dipengaruhi oleh kuantitas dan kualitas 
latihan yang telah dialaminya. Sedangkan Zainun (1996), menyatakan bahwa kemampuan 
kerja antara lain ditentukan oleh mutu pekerjaan yang dapat digambarkan melalui tingkat 
dan jenis pendidikan. Selain pendidikan, latihan juga dapat membentuk dan meningkatkan 
keterampilan kerja. Gibson, et al.  (1996), mendefinisikan kemampuan sebagai potensi yang 
dimiliki oleh seseorang untuk melakukan pekerjaan maupun tugas-tugas sehingga hasil 
yang dicapai sesuai dengan yang diharapkan.  

Robbins dan Judge (2008), mengatakan terdapat dua macam kemampuan kerja 
yaitu: (1) Kemampuan Intelektual, yakni  kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan 
berbagai aktivitas mental, berfikir, menalar, dan memecahkan masalah. Tujuh dimensi yang 
paling sering disebutkan yang membentuk kemampuan intelektual adalah kecerdasan 
angka, pemahaman verbal, kecepatan persepsi, penalaran induktif, penalaran deduktif, 
visualisasi spasial, dan mengingat, dan yang (2) Kemampuan Fisik, yakni kemampuan 
melaksanakan tugas-tugas yang menuntut stamina, ketangkasan fisik, atau bakat-bakat 
serupa yang membutuhkan manajemen kemampuan fisik pegawai. Sedangkan, Hersey & 
Blanchard dalam Dharma (1995), mengatakan bahwa kemampuan kerja merupakan suatu 
keadaan yang ada pada diri pekerja yang secara sungguh-sungguh berdaya guna dan 
berhasil dalam bekerja sesuai bidang pekerjaannya. Dalam pembentukannya, kemampuan 
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kerja mengacu kepada beberapa indikator, menurut Hersey dan Blanchard antara lain: (1) 
Kemampuan Teknis, (2) Kemampuan Konseptual, dan (3) Kemampuan Sosial. 

 
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil analisis statistik deskriptif kemampuan kerja 

yang memperoleh tanggapan tinggi, diantaranya  gaji sesuai dengan peraturan dalam 
indikator kesanggupan;  pendidikan mengembangkan bakat dalam indikator pendidikan; 
serta semakin lama, semakin mampu memahami dalam indikator masa kerja. 

Namun demikian, pihak manajemen Disperindag Kota Pasuruan juga perlu 
mencermati beberapa item tanggapan responden yang lemah, diantaranya  sanggup 
mandiri melaksanakan tugas dalam indikator kesanggupan;  pendidikan meningkatkan 
keterampilan dalam indikator pendidikan, serta semakin lama, semakin tinggi kepuasan 
kerja dalam indikator masa kerja 
Teknologi e-retribusi QRIS berperan memperkuat kompensasi terhadap kinerja 
pegawai Disperindag Kota Pasuruan 

Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan adanya peranan moderasi teknologi e-
retribusi QRIS dalam menguatkan pengaruh kompensasi terhadap  peningkatan kinerja 
pegawai. Hasil analisis koefisien jalur bertanda positif, sebagai indikasi pengaruh keduanya 
searah, dan  cukup kuat (signifikan). Artinya, teknologi e-retribusi QRIS berperan sebagai 
moderasi atas pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai Disperindag Kota Pasuruan.  

Hasil penelitian ini mendukung berbagai studi empiris yang telah dijadikan rujukan 
penelitian, diantaranya Adnan et al. (2021),  menyebutkan bahwa akuntabilitas (proksi dari 
pemanfaatan teknologi) memoderasi hubungan kompensasi dengan kinerja pegawai. Begitu 
juga dengan Ismail et al. (2021), yang menemukan bahwa dukungan manajemen (proksi 
dari pemanfaatan teknologi) memoderasi hubungan kompensasi dengan kinerja pegawai. 
Hasil lain menunjukkan bahwa aplikasi online memperlemah hubungan antara kinerja 
pegawai dan kinerja organisasi (Tarmidi & Arsjah, 2019). 

Thomson et all (1991) dalam Wijana (2007) merupakan manfaat yang diharapkan 
oleh pengguna sistem informasi dalam melaksanakan tugasnya atau perilaku dalam 
menggunakan teknologi pada saat melakukan pekerjaan. 

Penggunaan e-retribusi dipandang sebagai jawaban atas transaksi pembayaran 
digital yang semakin masif. Saat ini, telah banyak penyedia layanan pembayaran digital 
yang bisa digunakan. Selain itu, e-retribusi juga dapat menjadikan kegiatan pembayaran 
retribusi semakin efektif dan efisien. Hadirnya pembayaran retribusi secara digital menjadi 
sangat penting karena dapat menjadi alat pembayaran yang sesuai dengan protokol 
kesehatan dalam rangka membantu mengurangi transaksi secara uang langsung atau tunai. 
Penerapan digitalisasi bisa meningkatkan produktivitas tanpa harus meninggalkan lapak 
dagangan. Selain itu, semua transaksi tercatat dan tersimpan dengan baik. Program 
pembayaran secara elektronik ini memiliki beberapa tujuan seperti membangun 
kepercayaan pedagang kepada pemerintah, efisiensi karcis retribusi, dan efisiensi waktu. 

Temuan empiris ini juga didukung oleh hasil analisis statistik deskriptif variabel 
teknologi e-retribusi QRIS yang memperoleh tanggapan tinggi, diantaranya menambah 
produktivitas dalam indikator manfaat,  serta mempertinggi efektivitas kerja dalam 
indikator efektivitas. 

Namun demikian, manajemen Disperindag Kota Pasuruan juga perlu mencermati 
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beberapa item dari teknologi e-retribusi QRIS yang mendapatkan tanggapa lemah, 
diantaranya bermanfaat dalam waktu dan biaya dalam indikator manfaat;  serta dapat 
mengembangkan kinerja instansi dalam indikator efektivitas. 
Teknologi e-retribusi QRIS berperan memperkuat kemampuan kerja terhadap 
kinerja pegawai Disperindag Kota Pasuruan 

Hasil pengujian hipotesis 4 menunjukkan adanya peranan moderasi teknologi e-
retribusi QRIS dalam menguatkan pengaruh kemampuan kerja terhadap  peningkatan 
kinerja pegawai. Hasil analisis koefisien jalur bertanda positif, sebagai indikasi pengaruh 
keduanya searah, dan  cukup kuat (signifikan). Artinya, teknologi e-retribusi QRIS berperan 
sebagai moderasi atas pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai Disperindag 
Kota Pasuruan.  

Hasil penelitian ini mendukung berbagai studi empiris yang telah dijadikan rujukan 
penelitian, diantaranya Kuntum (2019), menyebutkan bahwa informasi sebagai data yang 
diproses menjadi bentuk yang lebih bermanfaat bagi penerima dan dapat digunakan untuk 
pengambilan keputusan. Begitu juga dengan Ayoobkhan & Asirvatham (2018), mengatakan 
bahwa perkembangan teknologi informasi memacu organisasi untuk mengadopsi teknologi 
yang dapat membantu kegiatan operasional. Sistem dengan kecanggihan informasional 
yang baik akan menghasilkan informasi yang cepat dan akurat. Pengguna sistem harus 
memiliki kemampuan teknik personal sehingga dapat mengoperasikan dan merasakan 
manfaat dari sistem tersebut. Semakin tinggi kemampuan teknik personal, maka semakin 
baik kinerja individu dan berdampak pada kinerja sistem informasi, begitu pula sebaliknya. 
Selanjutnya, Pattiasina et al. (2021) mengatakan sistem informasi memoderasi kemampuan 
teknis aparatur terhadap kinerja sistem informasi.  

Utami & Widhiyani (2021), menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan (proksi 
dari kemampuan kerja) memperkuat pengaruh kemampuan teknik personal pada kinerja 
sistem informasi. Selanjutnya, Marina & Wati (2021), menyimpulkan bahwa penggunaan 
teknologi informasi tidak bersifat moderasi dalam hubungan locus of control (proksi dari 
kemampuan kerja) dengan kinerja pegawai. 

Temuan empiris ini didukung oleh hasil analisis statistik deskriptif variabel kinerja 
organisasi yang memperoleh tanggapan tinggi, diantaranya kuantitas; pekerjaan penuh 
perhitungan, cermat dan teliti dalam indikator kualitas; mempergunakan waktu 
semaksimal dalam indikator waktu; mampu belajar dengan cepat dalam indikator biaya 
(efisiensi). 

Namun juga perlu dicermati oleh manajemen Disperindag Kota Pasuruan tentang 
item-item dari kinerja pegawai yang mendapat tanggapan lemah diantaranya pekerjaan 
sesuai dengan target capaian dalam indikator kuantitas; pekerjaan sesuai yang diharapkan 
pimpinan dalam indikator kualitas; pekerjaan selesai sesuai waktu ditentukan dalam 
indikator waktu; selalu mencari alternatif pola kerja dalam indikator biaya (efisiensi). 
Implikasi Penelitian 

Salah satu hipotesis yang diajukan ditolak, yakni hipotesis 1, tentang pengaruh 
kompensasi terhadap kinerja pegawai. Namun demikian, bilamana dimoderasi oleh 
teknologi e-retribusi QRIS, pengaruh tersebut menjadi kuat. Artinya, teknologi e-retribusi 
QRIS sangat kuat fungsinya sebagai moderasi. Sebagaimana dipahami bahwa sifat dari 
moderasi adalah memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Dalam hal ini, jika kompensasi diuji secara langsung terhadap kinerja 
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pegawai, kemampuannya tidak kuat atau tidak signifikan, tetapi bilamana melalui teknologi 
e-retribusi QRIS hubungan ini menjadi kuat. Dengan demikian, penerapan teknologi e-
retribusi QRIS menjadi solusi bagi Disperindag Kota Pasuruan dalam hal memicu 
peningkatan pendapatan daerah dan kinerja para pegawainya. 
Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini hanya didasarkan hasil isian angket sehingga dimungkinkan adanya 
unsur kurang obyektif dalam proses pengisian seperti adanya saling bersamaan dalam 
pengisian angket. Kemudian,  dalam pengisian angket diperoleh adanya sifat responden 
sendiri seperti kejujuran dan ketakutan dalam menjawab kuesioner dengan sebenarnya. 
Mereka juga dalam memberikan jawaban tidak berfikir jernih (hanya asal selesai dan cepat) 
karena faktor waktu dan pekerjaan. Selain itu, faktor yang digunakan untuk mengungkap 
tanggapan pegawai Disperindag Kota Pasuruan tentang kinerja pegawai  sangat terbatas 
pada faktor kompensasi, kemampuan kerja, dan teknologi e-retribusi QRIS (moderasi) saja, 
sehingga perlu dilakukan penelitian lain yang lebih luas untuk mengungkap tanggapan 
pegawai terhadap kinerja. 
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